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Kain Perca adalah kain yang sangat banyak dijumpai di penjahit atau industri 
kecil dan perusahaan tekstil sebagai industri besar. Kain Perca seperti tidak ada 
nilainya di masyarakat, banyak yang tidak dimanfaatkan secara maksimal dan 
dibuang secara percuma. Disamping itu, sekarang banyak masyarakat membeli 
boneka berukuran besar maupun kecil sebagai hadiah ulang tahun ataupun kenang-
kenangan. Secara umum boneka terbuat dari kain yang berwarna-warni dan beraneka 
ragam, namun hanya dengan  satu warna pokok dasar. Disini kami ingin membuat 
boneka dengan kain perca dengan banyak motif dan warna yang dijahit menjadi 
sebuah boneka.  
 Pada penelitian kali ini, kami aplikasikan pelatihan  membuat boneka dari 
kain perca kepada anak-anak Sekolah Luar Biasa yang berada di wilayah Solo. 
Maksud dari sasaran kami pada anak-anak SLB karena anak berkebutuhan khusus 
bukanlah produk Tuhan yang gagal karena Tuhan tidak pernah gagal dalam 
menciptakan makhluk ciptaan-Nya, mereka tidak perlu dikasihani akan tetapi wajib 
kita beri kesempatan. Tugas kami adalah memberi inspirasi dan kesempatan bagi 
mereka. Sekecil apapun anak berkebutuhan khusus dipandang sebelah namun mereka 
masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Pada dasarnya setiap anak 
mempunyai keunikan tersendiri, sudah terbukti anak berkebutuhan khusus banyak 
yang mempunyai prestasi yang tidak kalah dengan saudara- saudaranya yang lain. 
Mereka juga berhak mendapatkan kesempatan untuk belajar. 
 Kami disini juga ingin memberikan keterampilan dibidang seni dan 
pengembangan kreativitas pada mereka. Disamping itu, kami juga berharap kegiatan 
kami ini bisa berguna bagi mereka kelak. Bilamana cara ini berhasil, maka mereka 
bisa mengaplikasikannya menjadi sebuah usahan yang dikemas serta di tata lebih rapi 
sebagai usaha kecil yang dikelola Sekolah mereka menjadi sebuah usaha bergerak 






1.1 Latar Belakang 
Kain perca identik dengan kain sisa atau lebih dikenal sebagai limbah dari kegiatan 
konveksi, dari konveksi kecil maupun konveksi besar. Seringkali hal ini menjadi sesuatu 
yang dianggap kotoran dan tidak berguna, Hal ini banyak dijumpai dengan banyaknya kain 
sisa yang berceceran dan adapula yang sudah di simpan di dalam karung dan tidak ada 
kegiatan lebih lanjut, Kain ini umumnya berupa potongan – potongan yang berasal dari kaos, 
hem, atau pakaian lainnya yang sejatinya apabila dimanfaatkan lebih lanjut bisa menjadi 
barang yang bernilai dari segi seni dan harganya. 
Dari segi pencariannya kain perca sebetulnya mudah sekali dijumpai dan harga jual dari 
konveksi / penjahit pun tergolong murah dan terkadang ada yang memberikan kain perca ini 
secara cuma - cuma bagi orang yang mau atau membutuhkan. Walau dari segi fisik  banyak 
sekali kain perca dengan motif dan corak yang berbeda-beda, tetapi inilah yang membuat 
kesan bahwa barang yang semula dianggap tidak penting dan tidak perlu menjadi sangat 
berguna dan mempunyai peluang bisnis yang besar. 
Rendahnya inovasi serta pengelolaan membuat kain perca masih belum dapat digunakan 
maksimal sebagai bahan dasar pembuatan benda hias maupun barang penunjang lainnya. 
Apalagi dengan masuknya era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) membuat persaingan di 
dalam sektor perdagangan semakin ketat dan diperlukan invoasi yang lebih. Apabila hanya 
barang - barang itu saja yang diperjual-belikan, hal tersebut sudah biasa. Inilah saat yang 
tepat apabila ingin membuat semacam gebrakan dengan memanfaatkan bahan dasar kain 
perca menjadi sebuah bahan dasar pembuatan suatu barang, dimana benda tersebut bisa 
menjadi daya saing yang tinggi dibidang perdagangan karena dilirik sebagai sesuatu yang 
berbeda dan unik.  
Pemanfaatan kain perca disini ditekankan sebagai bahan dasar pembuatan boneka yang 
akan di didesain menarik dan unik, agar kelak bisa menjadi daya saing dibidang 
perdagangan. Tentu dengan cara dan tahap yang masih terus dipelajari dan ditelaah agar 
mutu benda tersebut tetap terjaga bernilai jual tinggi. Pemilihan barang boneka disini 
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bukanlah sebagai asal – asalan tetapi karena pemanfaatan disektor boneka masih jarang dan 
minim. Pembuatannya pun masih tergolong sederhana dengan menggunakan tenaga manual 
serta pemilihan kain perca yang bercorak bagus dan terkait akan digunakan sebagai bahan 
penunjang pembuatan boneka nantinya. 
Sasaran pelatihan disini terdapat di Sekolah Luar Biasa yang berlokasi didaerah Solo, 
karena di solo juga banyak terdapat SLB yang jarang sekali ada masyarakat yang mau 
memperhatikan perkembangan anak-anak SLB di dalamnya. Alasan yang tidak kalah 
penting yaitu karena anak – anak SLB juga berhak mendapatkan kesempatan untuk 
berkreasi, dengan cara pelatihan diharapkan kedepan mereka dapat memanfaatkan ilmu 
pelatihan dan dapat meraka terapkan sebagai alih pekerjaan sampingan di SLB untuk 
tambahan uang saku maupun dapat digunakan sebagai kegiatan  ekstra di SLB. Sejatinya 
ciptaan-Nya pasti mempunya kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu tidak ada salahnya 
kita saling mengajarkan hal yang baik kepada sesama. Mungkin dari kegiatan ini pula bisa 
menjadi acuan mereka bahwa SLB bukan lah dipandang sebelah mata sebagai sekolah nya 
orang berkebutuhan khusus, namun mereka akan buktikan bahwa SLB bisa dipandang 
sebagai sebuah Sekolah yang mempunyai banyak keterampilan dimana belum tentu orang 
biasa dapat menirukan keterampilan seperti mereka. 
1.2 Perumusan Masalah 
1). Bagaimana potensi nilai jual boneka yang berasal dari bahan baku kain perca dipasar 
? 
2). Bagaimana cara atau metode kepelatihan diberikan kepada anak-anak SLB dalam 
rangka membuat boneka dari bahan dasar kain perca ? 
3). Bagaimana respon masyarakat akan kegiatan atau hasil output yang dihasilkan dari 






1.3 Tujuan  
1). Memanfaatkan limbah atau sisa kain menjadi suatu barang yang mempunyai nilai jual 
tinggi sebagai benda yang dibutuhkan terutama sebagai boneka. 
2).  Memberikan kesempatan serta keterampilan kepada anak – anak SLB sebagai bekal 
wirausaha kelak sebagai individu maupun sebagai usaha SLB kedepannya. 
3).    Membuktikan bahwa peran SLB tidak diragukan hanya sebagai sekolah yang 
berkebutuhan khusus namun sebagai sekolah yang dipandang akan semangat juang dan 
multi talenta dalam berkarya. 
 
1.4 Luaran yang Diharapkan 
 Luaran yang diharapkan dari program ini adalah bahwa barang semula yang pandang 
sebelah mata akan dibuat seakan menjadi barang yang menjadi dipandang mata karena 
mutu dan nilainya bertambah dengan cara membuat boneka dengan bahan baku dasar dari 
kain perca / kain sisa. Tak lupa memberikan wawasan kepada banyak orang bahwa anak 
– anak SLB tidak boleh dipandang sebelah mata karena kekurangan yang mereka miliki 
sebetulnya tersimpan kelebihan mereka yang lebih dari orang biasa. Dan dibuktikannya 
diberikan pelatihan yang kelak akan mereka terapkan menjadi keterampilan yang mereka 
miliki sebagai pekerjaan sampingan yang bisa menjadi usaha kecil / menengah ataupun 
besar kelak dikemudian hari. 
 
1.5 Kegunaan Program  
 Dengan adanya program Berbaur Bersama Anak-anak SLB Dengan Cara 
Memberikan Pelatihan Memanfaatkan Kain Perca Sebagai Bahan Baku Pembuatan 
Boneka Perca, maka kegunaan program ini adalah sebagai berikut:  
1. Melatih jiwa muda mahasiswa untuk berinteraksi serta memberi pembelajaran 




2. Menambah penghasilan untuk anak – anak SLB yang terlibat dalam usaha 
pembuatan boneka yang berbahan dasar kain perca.  
3. Membuka wawasan masyarakat tentang pentingnya peranan anak – anak SLB agar 
tidak selalu dipandang sebelah mata, namun sebagai ajang untuk saling berbagi dan 
mengajarkan kelebihan satu sama lain karena sejatinya semua manusia mempunya 
kelebihan dan kekurangan masing – masing. 
4. Memperkenalkan boneka perca yang berasal dari bahan baku kain perca kepada 
masyarakat luas akan keindahan mutu dan nilainya. 
5. Meminimalisir dalam pembuangan sembarangan maupun untuk kegiatan polusi 
















GAMBARAN UMUM USAHA 
2.1 Gambaran Umum Rencana Usaha  
Pelatihan membuat boneka menggunakan kain perca sebagai bahan baku secara umum akan diberikan 
berupa pelatihan yang akan dibimbing dari beberapa dari kelompok kami yang handal dalam hal pembuatan dan 
inovasi. Pertemuan serta pelatihan itu sendiri akan dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Negeri yang berada di Jalan 
Cocak X Sidorejo Mangkubumen Banjarsari Surakarta 57139. Sekolah ini berada di daerah 
lingkungan yang sangat mudah diakses oleh masyarakat secara luas karena berada di pinggiran jalan di Cocak di 
Banjarsari. Kemudahan ini yang membuat SLB Negeri sering mendapatkan akses dari  penyuluhan kesehatan 
atau orang yang ingin memberikan pengembangan keterampilan di sekolah ini. SLB ini sudah 
melakukan berbagai upaya-upaya  pengembangan diri, akan tetapi belum pernah melakukan 
upaya-upaya  pengembangan kreatifitas melalui pelatihan membuat boneka dengan 
memanfaatkan kain perca sebagai bahan bakunya.  
Potensi sumber daya siswa SLB yang sudah memiliki kemampuan tersendiri untuk kemudahan 
pengembangan sehingga dibutuhkan peran serta pendorong untuk mengarahkan kegiatan pengembangan 
tersebut.  
Selain itu, melalui program yang kami gagas, kami berharap dapat  banyak melakukan perbaikan 
baik melalui peningkatan pemahaman siswa berkemampuan khusus maupun dengan usaha 
pemberdayaan siswa SLB agar kualitas diri berupa kemampuan keterampilan ini dapat menjadikan siswa menjadi 
lebih produktif di masyarakat. Produktifnya siswa-siswa berkemampuan khusus ini secara tidak 
langsung akan menghapus stigma dalam masyarakat bahwa mereka sebenarnya mampu melakukan sesuatu yang 









3.1  Tempat Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini akan dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri , yang 
beralamatkan di Jalan Cocak X Sidorejo Mangkubumen Banjarsari Surakarta. 
3.2  Alat, Bahan dan Contoh Gambar 
 Bahan yang digunakan berupa kain perca atau kain sisa yang berasal dari sisa konveksi maupun penjahit 
rumahan seperti kain motif sisa yang beraneka ragam, jarum, benang dengan berbagai macam warna ( 
menyesuaikan warna kain perca itu sendiri ), kancing baju, bola mata boneka, busa atau spon yang empuk 







3.3   Tata Pelaksanaan Kegiatan 
a.  Persiapan 
1). Perancangan desain  
Hal penting yang pertama dilakukan yaitu pengumpulan ide dan gagasan 
kreatif untuk menentukan desain / model boneka yang akan di produksi dan 
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bagaimana cara menyatukan potongan-potongan kain perca agar menjadi 
perpaduan yang menarik. Lalu langkah selanjutnya ialah menjahit dan 
menyatukan busa / spon yang dibalut dengan kain perca sehingga langsung 
untuk  diproduksi. 
2).  Pembelian bahan 
Selanjutnya langkah kedua adalah pembelian seluruh bahan yang 
diperlukan untuk proses produksi, antara lain berupa  kain perca, benang jahit 
warna (putih, hitam, merah, kuning, biru, ungu, hijau, cokelat), kancing baju 
berbahan batok kelapa ,jarum jahit. 
3).  Pembelian  alat 
 Langkah yang ketiga adalah pembelian seluruh alat yang     dibutuhkan untuk 
proses produksi. 
b. Pelaksanaan  
1).  Pembuatan produk 
2).  Pameran Produk 
 Pameran boneka dilakukan untuk memperkenalkan dan memperlihatkan 
kepada masyarakat bagaimana kain perca dapat digunakan sebagai kerajinan 
tangan melalui kreatifitas anak-anak SLB ini. 
3).  Penawaran dan pemasaran Produk 
Produk boneka di promosikan melalui akun khusus di sosial media seperti 
facebook, twitter, askfm dan instagram. Pembelian dapat dilakukan secara online 
ataupun bertemu secara langsung dengan calon pembeli yang berada di area Solo  
(Cash On Delivery) atau seringkali di singkat dengan COD. 
       4). Tempat Pameran 
 Tempat pelaksanaan pameran bertempat di Balai Soejadtmoko yang berada di 
kompleks depan pojok kiri dari Toko Buku Gramedia beralamat di Jalan Slamet Riyadi 
No 284, Surakarta. 
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c. Evaluasi  
1.) Evaluasi Proses Produksi 
 
2.) Evaluasi Proses penawaran dan pemasaran  
 
3.) Evaluasi secara keseluruhan 
 
 
d. Pembuatan Laporan Akhir Kegiatan PKM - Pengabdian Masyarakat 
Pembuatan laporan akhir dan laporan pertanggungjawaban kegiatan PKM - 
Pengabdian Masyarakat diadakan pada bulan ke 5, yaitu setelah proses persiapan, 
produksi, pemasaran, dan evaluasi. Laporan akhir berisi laporan pertanggungjawaban 
atas dana yang dihibahkan kepada kelompok PKM – PM, pelaporan kontribusi setiap 
anggota kelompok PKM - PM pada saat pembuatan proposal, persiapan, produksi, 















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1  Anggaran Biaya : 
4.1.1 Bahan 
  
Bahan Jumlah Harga per satuan Jumlah 
Kain Perca Satu karung  Rp 65.000,00 
Lilin lem Tembak 25 batang  @5000 Rp 125.000,00 
Kain flannel 40 lembar  @5000 Rp 120.000,00 
Lem castol 3 buah  @10000 Rp 30.000,00 
Kancing 200 biji  @500 Rp 100.000,00 
Benang jahit 17 warna @3000 Rp 51.0000,00 
Benang Woll 17 warna @5000 Rp 85.000,00 
Pernak pernik 
hiasan 
10 pack ( 10 
macam) 
@7500 Rp 75.000,00 
Kawat 4 m  @4000 Rp 16.000,00 
Mata boneka 75 Pasang @1000 Rp 150.000,00 
Cat Akrilik 2 pack @50.000 Rp 100.000,00  
Busa / Spon 2 Buah  @41.500 RP 83.000,00 
Jumlah Rp 1.000.000,00 
 
4.1.2 Alat 
Bahan Jumlah Harga per satuan Jumlah 
Gunting 7 buah @10.000 Rp 70.000,00 
Alat lem tembak 5 buah  @50.000 Rp 250.000,00 
Tang 5 buah  @25.000 Rp 125.000,00 
Palet 4 buah  @4000 Rp 16.000,00 
Kuas 7 buah  @7000 Rp 49.000,00 
Jarum jahit 10 pack @5000 Rp 50.000,00 
Jarum pentul 15 pack @6000 Rp 90.000,00 




4.1.3 Biaya Acara 
 Jumlah Harga per satuan Jumlah 
Snack konsumsi 150 porsi @10.000 Rp 150.000,00 
Hadiah 10 pack @40.000 Rp 400.000,00 
Sewa venue 
pameran 
1 @1.500.000 Rp 1.500.000,00 
Sewa stand 
penyekat 
20 stand @150.000 Rp 3.000.000,00 
Sewa sound 
system 
1 paket @800.000 Rp 800.000,00 
Sewa panggung 1 paket  Rp 1.000.000,00 
Dekorasi 1 paket  Rp 2.500.000,00 
Publikasi Pampflet + MMT  Rp 1.500.000,00 
Jumlah Rp 10.850.000,00 
 
4.2  Jadwal Kegiatan Program 
Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                        
                        
                        
                        
                        
                        








   Survey tempat SLB yang dituju 
   Penentuan lokasi dan persiapan 
   Mencari bahan dan model pembuatan boneka 
   Proses eksekusi 
   Pameran hasil karya 
   Penutupan dan perpisahan 
   Pengurusan surat penyelesaian tugas dan akhir kegiatan 




















LAMPIRAN 1 : BIODATA KETUA, ANGGOTA DAN DOSEN PEMBIMBING 
BIODATA KETUA PELAKSANA 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap Budi Hartono 
2. Jenis Kelamin Laki – Laki 
3. NIM F0215033 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta ,  16 Mei 1996 
5. E-mail Boedhi_harthono@yahoo.com & 
budi.toktil123@gmail.com 
6. Nomor HP 089607789964 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA Perguruan 
Tinggi 
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Lulus 
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BIODATA ANGGOTA PELAKSANA 1 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap Agusti Nia Aghnawati     
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. NIM F0114006 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Ponorogo, 14 Maret 1996 
5. E-mail aghnania@gmail.com 
6. Nomor HP 085649885514 
 
B. Riwayat Pendidikan 
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2002 - 2008 2008 – 2011 2011 - 2014 2014-
Sekarang 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1. - - - 
2. - - - 








BIODATA ANGGOTA PELAKSANA 2 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap Ira Shofia 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. NIM F0215058 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Sidoarjo, 26 Desember 1996 
5. E-mail Ira.shofia.amin@gmail.com 
6. Nomor HP 085641981779 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA Perguruan 
Tinggi  
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Tahun Masuk- 
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Sekarang 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1. - - - 
2. - - - 










BIODATA ANGGOTA PELAKSANA 3 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap Livia Pasha Rhamadanty 
2. Jenis Kelamin Perempuan 
3. NIM F0215065 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Magelang, 20 Januari 1998 
5. E-mail liviapasha@yahoo.com 
6. Nomor HP 08213522207 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA Perguruan 
Tinggi  
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BIODATA ANGGOTA PELAKSANA 4 
A. Identitas Diri  
1. Nama Lengkap Yanuar Rochmaddoni 
2. Jenis Kelamin Laki – laki 
3. NIM F0115091 
4. Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 26 Januari 1997 
5. E-mail Doniyanuar11@student.uns.ac.id 
6. Nomor HP 085869367483 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 
 SD SMP SMA Perguruan 
Tinggi  
Nama Institusi Negeri 76 
Joglo 
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N a m a    :    Drs. Supriyono, M.Si  
Tempat/Tanggal Lahir  :    Sukoharjo, 21 Pebruari 1960 
Jenis Kelamin    :    Laki-laki 
Pekerjaan    :    Dosen Fakultas Ekonomi  UNS                                 
N I P    :    196002211986011001 
Pangkat/Golongan   :    Pembina/ IVa 
Jabatan Akademik   :    Lektor Kepala 
B. PENGALAMAN PEKERJAAN 
 
1. Di Lingkungan Fakultas Ekonomi UNS 
a. Mengajar mulai Januari tahun 1986 sampai sekarang di Fakultas Ekonomi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
b. Sebagai Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi UNS 
periode tahun 1992 – 1995. 
c. Sebagai Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi UNS 
Surakarta periode tahun 1996 – 1999. 
d. Sebagai Ketua Program Non-Reguler Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi UNS 
Surakarta, periode tahun 2003 – 2007. 
e. Sebagai Pembantu Ketua Bidang III Program D3 Fakultas Ekonomi UNS Surakarta periode 
tahun 2007-2011 
f. Sebagai Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi UNS Surakarta periode 
tahun 2011 - 2013 
g. Sebagai anggota Tim untuk mempersiapkan program ekstensi, dibawah koordinasi PD I 
(Alm. Drs. Achmad Syaichu, Msi.) pada tahun 1994. 
h. Mempersiapkan pembukaan program D3, dan membuat proposal D3 Akuntansi Keuangan,  
dengan Ketua Alm. Drs. Sri Sularso, Ak. Pada tahun 1997. 
i. Sebagai ketua tim untuk menyusun proposal program semester pendek.di Fakultas Ekonomi 
UNS, pada tahun 1999.   
j. Bersama sekretaris program non-reguler manajemen, merintis dibukanya program S1 Non-
reguler untuk  Jurusan EP dan Manajemen, yang mulai dibuka tahun 2005. 
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k. Mengusulkan dan mengkoordinasikan dibukanya program D3 Keuangan dan Perbankan di 
Jurusan Ekonomi Pembangunan, yang direncanakan dibuka tahun ajaran Agustus 2007 – 
Januari 2008. 
       
2. Di Luar Fakultas Ekonomi UNS 
 
a. Sebagai Staf di Departemen Kesehatan RI, di Jakarta, pada tahun 1985 (bagian Perencanaan 
Pelayanan Medik) 
b. Sebagai Pembantu Direktur Bidang III di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta (STIES) dari 
tahun 1997 sampai 1999. 
c. Mengajar di berbagai Universitas Swasta di Surakarta. 
d. Sebagai Pengurus KORPRI Propinsi Jawa Tengah Unit UNS Surakarta dari tahun 1991 sampai 
1996. 
e. Sebagai pengurus “Incubator Bisnis Surakarta” atau REDBIC (Regional Economic 
Development Bussines Corporation), dari tahun 1994 tahun 2000. 
f. Sebagai Ketua Badan Penasehat pada Koperasi “ MOPOLRI” (Mojolaban, Polokarto dan 
Bendosari), yang bergerak di bidang Meubelair.  
 
 
C. PENGALAMAN BEKERJASAMA DENGAN INSTANSI LAIN 
 
1. Sebagai Tim Penatar ADUM (Administrasi Umum) PEMDA Daerah Tingkat II di Eks Karesidenan 
Surakarta dari Tahun 1994 – 1996. 
2. Kerjasama dengan Kantor Menteri Peranan Wanita. Tim Peneliti tentang Kondisi Sosial Ekonomi 
Wanita Pedagang Sektor Informal dan Anak Balitanya di Perkotaan (Penelitian Survey di 
Pasuruan, Banjarmasin dan Nusa Tenggara Barat, Tahun 1990). 
3. Kerjasama dengan Departemen Pertanian, sebagai Tim untuk melakukan Survey  Konservasi 
Lahan Kering di Jawa Timur, pada tahun 1994. 
4. Kerjasama dengan PEMDA Dati II Kodia Surakarta  sebagai : 
- Tim Evaluasi Pembangunan Kodia Surakarta, Tahun 1994 - 1996  
- Tim Penyusunan POLDAS Pelita VI Kodia Surakarta 
- Tim Penyusun REPELITADA VI Kodia Surakarta. 
5. Kerjasama dengan BAPPEDA Dati II Kabupaten Karanganyar sebagai Tim untuk Evaluasi Tentang 
Upaya Peningkatan PADS (Pendapatan Asli Daerah Sendiri) dari Retribusi Pasar dan Ijin 
Mendirikan Bangunan, Tahun 1994/1995. 
6. Kerjasama dengan BAPPEDA Dati I Propinsi Jawa Tengah, sebagai TIM Evaluasi Pembangunan 
Bidang Ekonomi Selama Pelitada V di Jawa Tengah, Tahun 1995/1996. 
7. Kerjasama dengan BAPPEDA Dati II Kabupaten Klaten sebagai : 
- Tim Evaluasi Hasil PELITADA VI Dati II Kabupaten Klaten 
- Tim Penyusunan POLDAS Pelita VI Dati II Kabupaten Klaten  
- Tim Penyusun REPELITADA VII Dati II Kabupaten Klaten, 1997/1998. 
8. Kerjasama dengan BAPPEDA Dati II Kabupaten Klaten, untuk menyelenggarakan Pelatihan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, pada tahun 1999. 
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9. Sebagai instruktur pada “Pelatihan Perencanaan Pembangunan Daerah’ di Kabupaten Dati II 
Wonogiri, tahun 1999. 
 
D. PENELITIAN YANG PERNAH DILAKUKAN 
    
1. Peranan Industri Emping Mlinjo dan Pendapatan Rumah Tangga, Studi Kasus di Desa Ngadirejo, 
Kecamatan Kartosuro, Kabupaten Sukoharjo, (Tahun 1990). 
2. Analisis Pekerjaan Wanita dan Tingkat Pendidikan Berdasarkan Data SP 1980, SUPAS 1985, 1987 
di Jawa Tengah, (Tahun 1990). 
3. Analisis Indek Harga dan Pendapatan Perkapita di Indonesia dari Th. 1975 – 1987 (Th. 1990). 
4. Karakteristik dan Pola Kerja Wanita Pekerja Keluarga pada Kegiatan Non-Pertanian di Kecamatan 
Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri (Tahun 1990). 
5. Analisis Produksi dan Elastisitas Foreign Price Terhadap Kwantitas Ekspor Tanaman Perdagangan 
di Indonesia, (Tahun 1991). 
6. Survey Pramuniaga Surakarta, Tahun 1991. 
7. Pendugaan Elastisitas Pendapatan dan Permintaan Beras di Indonesia, (Tahun 1992). 
8. Peranan Industri Gula Kelapa Terhadap Kesempatan Kerja dan Pendapatan Keluarga, Studi Kasus 
di Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten, (Tahun 1992). 
9. Studi Tentang Wanita Pekerja Pabrik di Kecamatan Karanganyar, (Tahun 1993). 
10. Analisis Ekonomi Budi Daya Ikan dengan Menggunakan Jala Keramba Apung, Studi Kasus di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri dan Rawa Pening di Salatiga, (Tahun 1993). 
11. Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Petani Miskin di Ngadirejo Wonogiri, 
(Tahun 1993). 
12. Diskripsi Penawaran Tenaga Kerja Wanita di Indonesia, (Tahun 1993). 
13. Penerapan Analisis Error Corection Model pada Peranan Komoditi Ekspor Non Migas Terhadap 
Produk Domestik Bruto di Indonesia, (Tahun 1993). 
14. Karakteristik Industri Brem Serta Sumbangannya Terhadap Pendapatan Keluarga dan Penyerapan 
Tenaga Kerja di Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten  Wonogiri, (Tahun 1994). 
15. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku Kewiraswastaan Pengusaha Industri Kecil, 
Studi Kasus di Dati II Klaten (Tahun 1984). 
16. Studi Tentang Distribusi Pendapatan dan Pengukurannya di Kodia Surakarta (Tahun 1995).  
17. Studi Tentang Bank Pasar Dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang Pasar, Studi Kasus di Dati II 
Klaten Tahun 1995/1996. 
18. Studi Tentang Kemitraan Usaha Antara Industri Kecil Dengan Industri Besar, Studi Kasus di Eks 
Karesidenan Surakarta (Tahun 1996). 
19. Analisis Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Tabungan Masyarakat dan Pendapatan Asli 
Daerah, Serta Peranannya Terhadap Pendapatan Domestik Bruto di Jawa Tengah (Tahun 
1997/1998). 
20. Analisis Deskriptip Perkembangan Badan Kredit Kecamatan (BKK) dan Badan Kredit Desa (BKD) di 
Propinsi Dati I Jawa Tengah (Tahun 1998/1999). 
21. Peranan Bantuan Modal Usaha yang Diberikan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) Kepada Usaha 
Kecil atau Menengah, Studi Kasus di Eks Karesidenan Surakarta (Tahun 1999). 
22. Studi Tentang Keterkaitan Antara Usaha Industri Kecil Dengan Lembaga Terkait, Studi Kasus Pada 
Sentra Pengecoran dan Permesinan Logam Batur Jaya Klaten (Tahun  2000). 
23. Kajian Terhadap Kinerja Pada Usaha Industri Kecil dan Menengah, Studi Kasus Pada Pengrajin 
Rotan dan Ukir di Kabupaten Dati II Sukoharjo (Tahun 1998). 
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24. Studi Tentang Peranan Grameen Bank Terhadap Pengembangan Golongan Ekonomi Lemah, Studi 
Kasus Pada Grameen Bank Fakultas Ekonomi UNS (Tahun 2001).   
   25.Penelitian Struktur  Keuangan  Daerah Sebelum  dan  Sesudah   Diberlakukannya Undang-undang 
Tentang Otonomi Daerah Di Kabupaten Sukoharjo. (Tahun 2004) 
 
E. PENATARAN, KURSUS,  ATAU PELATIHAN 
 
Penataran atau pelatihan yang pernah diikuti : 
a. Penataran P4 untuk Penatar, di UNS, Tahun 1987 
b. PAU, Ekonomi Makro, UGM Yogyakarta, Tahun 1988 
c. Kursus Urban and Regional Economics Planning, di UI Jakarta, Tahun 1989 
d. PAU, Field and Case Study Research, UI Jakarta, 1990 
e. PAU, Metodologi Penelitian, UGM Yogyakarta, Tahun 1990 
f. Kursus AMDAL A dan C, di UNS Surakarta, Tahun 1992 
g. PAU, Ekonometrika, UGM Yogyakarta, Tahun 1993. 
 
F. SEMINAR DAN LOKAKARYA 
 
Ikut dalam berbagai seminar dan lokakarya, baik di tingkat nasional, maupun regional, dan berperan 
sebagai pemakalah atau sebagai peserta dalam seminar dan lokakarya. Adapun seminar yang diikuti 
dalam kurun waktu antara tahun 1996 sampai tahun 2005 antara lain : 
a. Seminar Otonomi Daerah Dalam Era Pasar Bebas ASEAN dan APEC,   Sukoharjo, 7 
Desember 1996. 
b. Analisis Kualitas Personalia dan Kualitas Pelayanan dalam Hubungannya dengan Partisipasi 
Anggota dan Kemajuan Koperasi di Kabupaten Wonogiri, Seminar di  UNS Surakarta, 27 
Desember 1997. 
c. Seminar Kinerja  Usaha Industri Kecil dan Menengah, UNS, 17 Januari 1998. 
d. Seminar Ekonomi dan Perbankan Nasional, Seminar Nasional, Hotel Sahid Raya Surakarta,19 
Desember 1998. 
e. Seminar Otonomi Daerah dan Pertimbangan Keuangan Pusat dan Daerah dalam Rangka 
Pemberdayaan Potensi Daerah, Seminar Nasional, Yogyakarta, 20-21 Maret 1999. 
f.  Seminar Strategi Menembus Pasar Eksport Menghadapi Era Globalisasi,  Seminar  Nasional. 
Yogyakarta.,  Tahun 1999. 
g.  Seminar Prediksi Subsidi & Investasi Pasca IMF, Solo, 23 Agustus 2003. 
h. Seminar Pengangguran, Inflasi, dan Ketegaran Tingkat Upah Di Masa Krisis sereta 






LAMPIRAN 2 : JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
1. Pembelian Bahan 
Bahan Jumlah Harga per satuan Jumlah 
Kain Perca Satu karung  Rp 65.000,00 
Lilin lem Tembak 25 batang  @5000 Rp 125.000,00 
Kain flannel 40 lembar  @5000 Rp 120.000,00 
Lem castol 3 buah  @10000 Rp 30.000,00 
Kancing 200 biji  @500 Rp 100.000,00 
Benang jahit 17 warna @3000 Rp 51.0000,00 
Benang Woll 17 warna @5000 Rp 85.000,00 
Pernak pernik 
hiasan 
10 pack ( 10 
macam) 
@7500 Rp 75.000,00 
Kawat 4 m  @4000 Rp 16.000,00 
Mata boneka 75 Pasang @1000 Rp 150.000,00 
Cat Akrilik 2 pack @50.000 Rp 100.000,00  
Busa / Spon 2 Buah  @41.500 RP 83.000,00 
Jumlah Rp 1.000.000,00 
 
2. Pembelian Alat 
Bahan Jumlah Harga per satuan Jumlah 
Gunting 7 buah @10.000 Rp 70.000,00 
Alat lem tembak 5 buah  @50.000 Rp 250.000,00 
Tang 5 buah  @25.000 Rp 125.000,00 
Palet 4 buah  @4000 Rp 16.000,00 
Kuas 7 buah  @7000 Rp 49.000,00 
Jarum jahit 10 pack @5000 Rp 50.000,00 
Jarum pentul 15 pack @6000 Rp 90.000,00 







3. Biaya Acara 
 Jumlah Harga per satuan Jumlah 
Snack konsumsi 150 porsi @10.000 Rp 150.000,00 
Hadiah 10 pack @40.000 Rp 400.000,00 
Sewa venue 
pameran 
1 @1.500.000 Rp 1.500.000,00 
Sewa stand 
penyekat 
20 stand @150.000 Rp 3.000.000,00 
Sewa sound 
system 
1 paket @800.000 Rp 800.000,00 
Sewa panggung 1 paket  Rp 1.000.000,00 
Dekorasi 1 paket  Rp 2.500.000,00 
Publikasi Pampflet + MMT  Rp 1.500.000,00 




















LAMPIRAN 3 : SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN TUGAS 

























































10 jam / 
minggu 
Penyusun proposal, 
produksi,pemasaran, 
pembuat laporan 
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